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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar dan
keaktifan peserta didik kelas IVB SD Negeri 11 Indralaya pada subtema kekayaan
sumber energi di Indonesia melalui model pembelajaran Cycle Learning. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dibutuhkan 3 siklus untuk mencapai
indikator keberhasilan penelitian ini. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah tes dan observasi. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini
didapatkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar secara klasikal peserta didik
mencapai 65,38%. Kemudian pada siklus II ketuntasan klasikal peserta didik mencapai
76,92%. Selanjutnya pada siklus III ketuntasan klasikal peserta didik mencapai 88,46%.
Dari data observasi selama proses pembelajaran didapatkan presentasi nilai keaktifan
peserta didik pada siklus I sebesar 65,14%, kemudian pada siklus II sebesar 76,92% dan
pada siklus I1I sebesar 84,62%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya pening-
katan hasil belajar dan keaktifan peserta didik kelas [VB SD Negeri 11 Indralaya pada
subtema kekayaan sumber energi di Indonesia melalui model pembelajaran Cycle
Learning.
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ABSTRACT

This study aims to describe the improvement of learning outcomes and activeneess of
students in class IVB of Elementary School 11 Indralaya on the subtheme of energy
resources in Indonesia through the Cyvcle Learning model. This type of research used is
classroom action research. It takes 3 cycles to achieve an indicator of the success of this
study. The stages carried out in the study are planning, implementation, observation and
reflection. Data collection techniques used were tests and observations. Based on the
results and discussion of this study it was found that in the first cycle the mastery of
classical completeness of students reached 65.38%. Then in the second cycle classical
completeness of students reached 76.92%. Furthermore, in the third cycle the classical
completeness of students reached 88.46%. From the observation data during the
learning process, the students activeness value in the first cycle was 63.14%, then in the
second cycle was 76.92% and in the third cycle was 84.62%. From these data shows that
an increase in learning outcomes and activeness of students in class IVB of Elementary
School 11 Indralaya on the subtheme of energy resources in Indonesia through the Cycle
Learning model.

Keywords : Model Cycle Learning, Learning Outcomes, Activify.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan IPTEK semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan
dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Upaya untuk
meningkatkan mutu, efisiensi, dan efektifitas pendidikan nasional baik secara
makro maupun mikro telah dan sedang dilaksanakan melalui perubahan kebijaksa-
naan pendidikan. Perubahan tersebut meliputi standarisasi termasuk penyempur-
naan kurikulum, sistem pengajaran, peningkatan Kinerja guru serta pengadaan
fasilitas dan sumber belajar (Depdikbud dalam Margono, 2003:7).

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk membel-
ajarkan peserta didik. Dengan program itu para peserta didik melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku
peserta didik sesuai dengan pendidikan dan tujuan pembelajaran (Hamalik,
2017:17).

Pendidikan merupakan faktor penting dalam menentukan masa depan dan
kelangsungan hidup suatu bangsa. Keberhasilan proses belajar mengajar merupa-
kan hal utama yang diharapkan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah.
Komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar adalah peserta didik dan guru,
dalam hal ini peserta didik yang menjadi subjek belajar, bukan menjadi objek
belajar. Oleh karena itu, paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered learning) hendaknya di ubah menjadi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik atau student centered learning.

Sekolah Dasar merupakan salah satu bagian komponen penting dalam sistem
pendidikan nasional. Pendidikan dasar merupakan pendidikan untuk
mengembangkan kualitas minimal yang harus dimiliki oleh setiap manusia
Indonesia sesuai dengan tuntutan perubahan-perubahan kehidupan local, Nasional
dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana,
terarah dan berkesinambungan.

Sekolah Dasar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berlangsung
selama 6 tahun dan merupakan jenjang pendidikan formal level rendah yang sangat

menentukan pembentukan karakter peserta didik kedepannya. Di level inilah awal
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mula anak mendapatkan ilmu pengetahuan dan juga penanaman nilai-nilai yang
nantinya akan berguna dalam kehidupannya. Orangtua dan guru bahu-membahu
mengarahkan anak agar mampu menjadi pribadi yang cerdas secara akademik,
spiritual, dan juga emosionalnya.

Prinsip utama yang paling mendasar pada kurikulum 2013 adalah penekanan
pada kemampuan guru meng-implementasikan proses pembelajaran yang otentik,
menantang dan bermakna bagi peserta didik sehingga potensi peserta didik
berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 13
januari 2019 dengan guru kelas IVB Ibu Meilasri S.Pd SD di SDN 11 Indralaya, di
dapatkan informasi yakni antara lain, selama proses pembelajaran berlangsung
penyampaian materi pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan materi, model
dan strategi yang digunakan juga kurang bervariasi sehingga menyebabkan peserta
didik tidak bersemangat untuk belajar, peserta didik hanya mendengarkan,
membaca dan mengerjakan latihan, anak tidak dapat menyerap informasi yang
diberikan oleh guru sehingga pembelajaran cenderung membosankan.

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah
adalah 70. Dari 26 orang peserta didik yang terdiri dari 13 peserta didik perempuan
dan 13 peserta didik laki-laki hanya 12 (44,44%) orang peserta didik yang tuntas,
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 14 (55,56%) orang peserta didik. Dari
persentase ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas IVB SDN 11 Indralaya
belum mencapai ketuntasan, karena peserta didik dinyatakan tuntas apabila 85%

dari jumlah peserta didik yang mencapai KKM.

Setelah diidentifikasi pada saat peserta didik diperintahkan untuk
mengerjakan soal, peserta didik didik mengalami kesulitan seperti, (1) peserta didik
kesulitan mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru, (2) peserta didik tidak
tertarik untuk mencari jawaban setelah diberikan pertanyaan oleh guru, (3) peserta

didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Setelah dianalisis hal ini disebabkan karena, (1) kegiatan belajar dan

mengajar masih didominasi oleh guru, (2) guru jarang menggunakan variasi dalam
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pembelajaran baik itu penggunaan media, model, maupun lembar kerja, (3) peserta
didik juga jarang bekerja sama dalam kelompok pada saat proses pembelajaran
sehingga tidak muncul interaksi antarpeserta didik. Pola pembelajaran seperti ini
membuat peserta didik seringkali merasa bosan karena tidak ada rangsangan untuk
mengeksplorasi diri. Aktivitas belajar ini akhirnya berdampak juga terhadap hasil

belajar peserta didik yang rendah.

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar, maka peneliti mencari solusi lain
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satunya adalah penggunaan
model pembelajaran yang tepat, yaitu model yang mampu membuat seluruh peserta
didik terlibat dalam suasana pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Cycle Learning. Model pembelajaran Cycle Learning merupakan salah satu
pendekatan mengajar yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran Cycle Learning adalah salah satu model
pembelajaran yang menyenangkan dan juga model ini keterampilan guru dalam
menjelaskan menjadi lebih baik.

Pembelajaran siklus merupakan salah satu model pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivis. Model pembelajaran siklus pertama kali diperkenalkan
oleh Robert Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study/SCIS
(Trowbridge dan Bybee dalam Wena, 2009:170). Siklus Belajar (Learning Cycle)
atau dalam penulisan ini disingkat LC adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student centered). LC merupakan rangkaian tahap-
tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik
dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan jalan berperanan aktif. Menurut Dasna (2005:66), model pembelajaran ini
menyarankan agar proses pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalam
kegiatan belajar yang aktif sehingga terjadi asimilasi, akomodasi dan organisasi
dalam struktur kognitif peserta didik.

Model pembelajaran Cycle Learning adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered). Cycle Learning patut dikedepankan karena

sesuai dengan teori belajar Piaget (Renner dkk., 1998), teori belajar yang berbasis
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konstruktivisme. Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan

aspek kognitif yang meliputi struktur, isi, dan fungsi. Struktur intelektual adalah

organisasi-organisasi mental tingkat tinggi yang dimiliki individu untuk me-
mecahkan masalah-masalah. Isi ada perilaku khas individu dalam merespons
masalah yang dihadapi. Sementara fungsi merupakan proses perkembangan in-

telektual yang mencakup adaptasi dan organisasi (Arifin, 1995).

Dalam proses pembelajaran, kelebihan penggunaan model Cycle Learning
sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran , (2) peserta didik dapat menerima penga-
laman dan dimengerti oleh orang lain, (3) peserta didik mampu mengembangkan
potensi individu yang berhasil dan berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengak-
tualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya terhadap perubahan yang terjadi, (4)
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Shoimin , 2017:61).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Cycle Learning untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik Kelas 1VB SD N 11 Indralaya pada Subtema Kekayaan
Sumber Energi di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, masalah penelitian
dirumuskan sebagai berikut.

(1) Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VB SD Negeri 11
Indralaya pada Subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia melalui
penerapan model pembelajaran Cycle Learning?

(2) Bagaimana peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas IVB SD Negeri 11
Indralaya pada Subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia melalui

penerapan model pembelajaran Cycle Learning?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rurmusan masalah yang telah ditentukan. maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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(3) peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VB SD Negeri 11 Indralaya pada
Subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran Cycle Learning?

(4) peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas IVB SD Negeri 11 Indralaya
pada Subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia melalui penerapan model
pembelajaran Cycle Learning?
yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VB

SD Negeri 11 Indralaya pada subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia

melalui model pembelajaran cycle learning.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

(1) Peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran, serta membuat pembelajaran lebih bermakna,
dan dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.

(2) Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memilih
model pembelajaran yang efektif, kreatif, motivatif, dan inovatif, untuk
meningkatkan profesionalisme guru dalam menciptakan pembelajaran yang
menarik dan bermakna.

(3) Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan
akreditasi sekolah.

(4) Peneliti, Penelitian ini memperoleh pengetahuan tentang keefektifan
penyelenggaraan pembelajaran yang dapat meningkatnya belajar peserta didik

yang nantinya dapat diterapkan ketika menjadi guru.
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